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Candida sp. Berbagai spesies Candida seperti; C.abicans, C.glabrata, C,parapsilosis, C.tropicalis, C.keyfr,
C.lusitaniae dan C.krusal. Saat ini, kandidiasis meningkat akibat tingginyaindividu dengan defisiensi imun,
penyakit kronik, transplantasi dan faktor lainnya. Beberapa obat dilaporkan mengalami resistens.
Fluconazole merupakan salah

satu lini pertama pada kandidiasis. Beberapa studi melaporkan fluconazole mengalami resistensi terhadap C.
krusei. Voriconazole merupakan golongan azole terbaru yang mempunyai sensitifitas lebih tinggi terhadap
C.krusal. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sensitifitas fluconazole dan voriconazole
terhadap C.krusei Metode: Penelitian ini menggunakan data sekunder dari rekam medik pasien kandidiasis
di RSCM tahun 2013-2018 yang sudah diuji difusi cakram untuk pengujian sensitifitas dengan total sampel
adalah 249. Hasil: Uji sensitifitas menunjukkan perbedaan yang bermakna antara fluconazole dengan
voriconazole dengan rincian 191 isolat diuji dengan fluconazole 50.26% sensitif, 2.09% Susceptible Dose
Dependent (SDD), dan 47.64% resisten sementara dengan voriconazole menunjukkan 100% sensitif dari 58
sampel (p< 0.05). Hasil dari penelitian, voriconazole

lebih sensitif dari fluconazole terhadap Candida krusei. Kesimpulan: C.krusel lebih sensitif terhadap
voriconazole karena memiliki kemampuan

resistensi secaraintrinsik terhadap fluconazole.
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Candida sp. Various species of Candida such as; C. abicans, C. glabrata, C. parapsilosis, C. tropicalalis, C.
keyfr, C. lusitaniae and C. krusei. Currently, candidiasis is increasing due to the high number of individuals
with immunodeficiency, chronic disease, transplantation and other factors. Several drugs have been reported
to be resistant. Fluconazole is one of the the first line of treatment for candidiasis. Several studies reported
that fluconazole was resistant to C. krusei. Voriconazole is the newest azole group that has a higher
sengitivity to C. krusei. Objective: This study aims to determine the sensitivity of fluconazole and
voriconazole to C.krusel Methods: This study used secondary data from the medical records of candidiasis
patients at the RSCM in 2013-2018 which had been tested for disc diffusion for sensitivity testing with a
total sample of 249. Results: Test sensitivity showed a significant difference between fluconazole and
voriconazole with details of 191 isolates tested with fluconazol e 50.26% sensitive, 2.09% Susceptible Dose
Dependent (SDD), and 47.64% resistant while with voriconazole showed 100% sensitivity from 58 samples
(p < 0.05). The results of the study, voriconazole more sensitive than fluconazole to Candida krusei.
Conclusion: C. krusel is more sensitive to voriconazole because it has the ability to

intrinsic resistance to fluconazole.
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